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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan jenis penelitian
yuridis empiris yaitu mengkaji ketentuan hukum yang berlaku serta apa
yang terjadi dalam kenyataannya di masyarakat.* Penelitian yang berjudul
“Pengelolaan Sampah di Kabupaten Tulungagung Berdasarkan Perda
Nomor 19 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Persampahan dan Figih
Siyasah” ini untuk mengetahui apakah pengelolaan sampah di Kabupaten
Tulungagung sudah sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten

Tulungagung nomor 19 tahun 2010 tentang Pengelolaan Persampahan.

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Tulungagung, dengan alasan:

1. Di Kabupaten Tulungagung hanya tersedia 5 hektare lahan untuk
menampung sampah 80 ton setiap harinya.

2. Saat ini di Kabupaten Tulungagung, tersedia TPA Segawe yang
merupakan TPA satu — satunya di Kabupaten Tulungagung. TPA ini telah
mendekati batas umur pakai dimana TPA Segawe hampir penuh. Selain
itu TPA Segawe ini baru melayani 6 kecamatan dari 19 kecamatan yang
berada di kabupaten Tulungagung.

3. Melalui  Dinas Lingkungan Hidup, Kabupaten Tulungagung

menyelenggarakan pelatihan bank sampah dan me-launching gerakan
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!Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek, (Jakarta: Sinar Grafika, 2002), hal.
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satu desa satu bank sampah dengan pemberdayaan wanita di Kabupaten
Tulungagung.
C. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti di sini sebagai pengamat untuk mengetahui langsung
tata cara pengelolaan sampah dan melihat tata cara pemilihan sampah yang
sesuai peraturan yang berlaku. Penelitian ini dimulai pada bulan Agustus-
September 2019 .
D. Sumber Data
Sumber dan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Data Primer?, yaitu data yang diperoleh langsung dari hasil wawancara
bersama beberapa pegawai , yaitu:

a. Bapak Suroso selaku Kepala Seksi Pengurangan Sampah Dinas
Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten Tulungagung

b. Bapak Arwani selaku tokoh agama Desa Tertek

c. Masyarakat: Ana Mardiana, Deni Andrianto, dan Nur Iwan

2. Data Sekunder®, yang terdiri dari:

a. Bahan Hukum Primer, meliputi Peraturan Daerah Kabupaten
Tulungagung Nomor 19 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan
Persampahan, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun
2008 Tentang Pengelolaan Sampah

b. Bahan hukum sekunder, diantaranya:

1) Kitab Hadits Shahih Muslim, Juz Il, (Lebanon: Dar Al Kutub

Beirut, t.t)

2 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hal. 91
3Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian, (Bandung: PT Citra Aditya Bakti,
2004), hal. 151
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2) Husein M. Harun, 1992, Berbagai Aspek Hukum: Analisa Mengenai
Dampak Lingkungan
3) Joko  Subagyo, 2002, Hukum  Lingkungan: Masalah
Penanggulangannya
4) Arif Zulkifli, 2014, Dasar-Dasar Ilmu Lingkungan
5) Wisnu Arya Wardhana, 1995, Dampak Pencemaran Lingkungan,
c. Bahan hukum tersier meliputi:

1) AW. Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab — Indonesia Terlengkap,
(t.cet.,Yogyakarta: Krapyak, 1984)
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara?, yang dilakukan bersama:
a. Kepala Seksi Pengurangan Sampah Dinas Lingkungan Hidup (DLH)
Kabupaten Tulungagung
b. Tokoh agama
c. Masyarakat
2. Observasi, dengan melakukan pengamatan langsung terhadap tata cara
pengelolaan sampah dan melihat tata cara pemilihan sampah yang sesuai
dengan peraturan yang berlaku.
3. Dokumentasi, dengan mengumpulkan data yang berkaitan dengan
penelitian ini seperti dokumen resmi Dinas Lingkungan Hidup terkait
pengelolaan sampah serta dokumentasi saat melakukan pengelolaan

sampah.

4 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Ul Perss, 1986), hal. 24
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F. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif, suatu cara analisis
yang menghasilkan data deskriptif analitis, yaitu apa yang dinyatakan oleh
responden secara tertulis atau lisan dan juga perilaku yang nyata, yang diteliti
dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh.® Teknik ini menggunakan tiga tahap
atau komponen. Pertama, reduksi data yang mana dalam hal ini peneliti
memfokuskan dan menyeleksi data yang sesuai dengan fokus penelitian yaitu
data yang berkaitan dengan pengelolaan sampah di Kabupaten Tulungagung
berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 19 Tahun
2010 Tentang Pengelolaan Persampahan.

Kedua yaitu penyajian data, setelah melakukan reduksi data, maka data
diolah dan disusun dalam bentuk narasi. Ketiga, penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan hasil penelitian yang diambil dari hasil reduksi dan
panyajian data merupakan kesimpulan sementara. Oleh karena itu diperlukan
proses verifikasi dengan terjun kembali di lapangan untuk mengumpulkan
data kembali yang dimungkinkan akan memperoleh bukti-bukti kuat lain
yang dapat merubah hasil kesimpulan sementara yang diambil. Jika data yang
diperoleh memiliki keajegan (sama dengan data yang telah diperoleh) maka
dapat diambil kesimpulan yang baku dan selanjutnya dimuat dalam laporan

hasil penelitian.

°Ibid., hal. 154
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G. Pengecekan Keabsahan Data
Pada tahap ini validitas data akan diuji. Metode dalam pengecekan
keabsahan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah triangulasi®
sumber data. Teknik ini dilakukan dengan cara mendapatkan data secara detail
melalui berbagai sumber yang berbeda seperti wawancara yang dilakukan
dengan Kepala Seksi Pengurangan Sampah Dinas Lingkungan Hidup (DLH)
Kabupaten Tulungagung, tokoh agama dan masyarakat setempat.
H. Tahap-tahap Penelitian
a. Persiapan / PraLapangan
1) Menyusun rancangan penelitian
2) Memilih lokasi penelitian
3) Mengurus perizinan
4) Menjajagi dan menilai keadaan lapangan
5) Memilih informan
6) Menyiapkan instrument penelitian
b. Lapangan
1) Memahami situasi dan kondisi lapangan
2) Aktif dalam kegiatan (guna pengumpulan data)
c. Pengolahan Data
1) Analisis data
2) Mengambil kesimpulan dan verifikasi

3) Narasi hasil analisis

SLexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2009), hal. 330



